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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENAMBAHAN SARI KEDELAI PADA PENGENCER TRIS 

KUNING TELUR TERHADAP KUALITAS SEMEN  

KAMBING BOER 

 

 

Oleh  

 

Agata Hera Sindian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sari kedelai 

dalam pengencer tris kuning telur terhadap kualitas semen kambing Boer serta 

menentukan dosis terbaik. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2025 di 

Peternakan Sinau Farm, Karang Rejo, Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 

Lampung, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan, yaitu P0 (tris kuning telur tanpa penambahan sari kedelai), P1 (tris 

kuning telur+2,5% sari kedelai), P2 (tris kuning telur+5% sari kedelai) dan P3 

(tris kuning telur+7,5% sari kedelai). Parameter yang diamati meliputi motilitas, 

viabilitas dan abnormalitas spermatozoa pascapengenceran yang diamati setiap 

jam mulai dari jam ke-0 hingga jam ke-3. Data dianalisis menggunakan ANOVA 

dan uji BNT pada taraf 1% dan atau 5% untuk peubah yang berbeda nyata. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari kedelai berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa, tetapi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi sari kedelai dalam bahan pengencer 

menurunkan nilai motilitas, viabilitas dan abnormalitas. Perlakuan terbaik 

diperoleh pada P0 hingga penyimpanan jam ke-3, dengan motilitas sebesar 

53,75±4,79%, viabilitas sebesar 72,67±2,08% dan abnormalitas sebesar 

2,46±0,51%. 

 

Kata Kunci: Kambing Boer, sari kedelai, semen segar, tris kuning telur. 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SOYBEAN EXTRACT ADDITION IN TRIS EGG 

YOLK DILUENT ON THE QUALITY OF BOER  

GOAT SEMEN 

 

 

By 

 

Agata Hera Sindian 

 

 

This study aims to determine the effect of adding soybean extract in tris egg yolk 

diluent on the quality of Boer goat semen and to determine the best dosage. The 

study was conducted in December 2025 at Sinau Farm, Karang Rejo, North 

Metro, Metro City, Lampung Province, using a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 4 replications, namely P0 (tris egg yolk without the 

addition of soybean extract), P1 (tris egg yolk+2.5% soybean extract), P2 (tris egg 

yolk+5% soybean extract) and P3 (tris egg yolk+7.5% soybean extract). The 

parameters observed included motility, viability and abnormalities of spermatozoa 

after dilution which were observed every hour from the 0th hour to the 3rd hour. 

Data were analyzed using ANOVA and LSD test at the 1% and or 5% levels for 

significantly different variables. The results showed that the addition of soybean 

extract significantly (P<0.01) affected sperm motility and viability, but had no 

significant effect (P>0.05) on sperm abnormalities. The results showed that 

increasing the concentration of soybean extract in the diluent decreased motility, 

viability, and abnormality values. The best treatment was obtained from P0 to 3 

hours of storage, with motility of 53.75±4.79%, viability of 72.67±2.08%, and 

abnormalities of 2.46±0.51%. 

 

Keywords : Boer goat, soybean extract, fresh semen, tris egg yolk. 
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MOTTO 

 

 

“Tetaplah andalkan Tuhan di Setiap prosesmu, maka dia Akan menuntutmu 

kejalan Yang lebih baik” 

 

(Yeremia 17:7) 

 

 

“Doakan apa yang dikerjakan, kerjakan apa yang di Doakan. "Diberkatilah orang 

yang mengandalkan TUHAN, yang menaruh harapannya pada TUHAN” 

 

(Yeremia 17:7) 

 

 

“Kiranya diberikan-Nya kepadamu apa yang kau kehendaki, dan dijadikan-Nya 

berhasil apa yang kaurencanakan” 

 

(Mazmur 20:4) 

 

 

“Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan jangan gemetar karena 

mereka, sebab Tuhan, Allahmu, Dialah yang berjalan menyertai engkau, la tidak 

akan membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan engkau” 

 

(Ulangan 31:86) 

 

 

“Jangan malu dengan kegagalanmu, belajarlah darinya dan mulai lagi” 

 

(Richard Branson) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia setiap tahunnya selalu 

meningkat, salah satu kebutuhan protein adalah daging. Berdasarkan data BPS 

Indonesia (2025), menunjukkan bahwa populasi kambing di Provinsi Lampung 

meningkat sebesar 9,36% dari tahun 2023 hingga 2024, dari 1.798.436 ekor 

menjadi 1.966.835 ekor. Produksi daging kambing tahun 2024 di Indonesia 

tercatat sebesar 61.315,4 ton.  

 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang 

cukup potensial. Kambing memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan ternak 

ruminansia lainnya yaitu mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, 

memiliki potensi reproduksi yang tinggi, dan jumlah anak perkelahiran yang lebih 

dari satu ekor (Maesya dan Rusdiana, 2018). Salah satu kambing yang memiliki 

potensi besar sebagai penghasil daging yaitu kambing Boer. 

 

Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing unggul penghasil daging yang ada 

di Indonesia. Kambing Boer merupakan salah satu ternak yang dapat 

digunakan sebagai sumber kebutuhan daging bagi masyarakat serta mempunyai 

prospek untuk dikembangkan karena mempunyai beberapa keunggulan 

dibandingkan jenis kambing lainnya yaitu pertumbuhannya yang cepat, ukuran 

tubuh yang besar dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kambing 

Boer juga sering disilangkan dengan kambing jenis lain untuk mendapatkan hasil 

produktivitas yang lebih tinggi (Suharyati dan Hartono, 2013). 
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Kualitas semen adalah faktor penting yang harus diperhatikan dalam keberhasilan 

Inseminasi Buatan (IB), sehingga diperlukan bahan pengencer yang dapat 

digunakan untuk menambah volume dan mepertahankan kualitas semen. 

Penambahan bahan pengencer semen diharapkan dapat memberikan perlindungan 

pada sel spermatozoa terhadap terjadinya kejutan dingin, mempertahankan 

motilitas dan kemampuan fertilitas spermatozoa serta menjaga kestabilan 

membran plasma dan ketersediaan substrat energi untuk spermatozoa (Pamungkas 

dan Krisnan, 2017). Pengencer yang umum digunakan adalah campuran 

pengencer kimia sintetis dan kuning telur seperti, tris-kuning telur, sitrat-kuning 

telur, dan laktosa--kuning telur serta sumber lain dari susu. 

 

Pemanfaatan kuning telur sebagai bagian pada proses pengenceran semen 

dikarenakan kuning telur memiliki kandungan kolesterol, fosfolipid, dan low 

density protein yang dapat mencegah pembentukan kristal es sehingga melindungi 

integritas membran plasma terhadap kejutan dingin selama proses kriopreservasi 

(Pamungkas dan Krisnan, 2017). 

 

Pemilihan bahan pengencer yang baik dapat berpengaruh bagi kehidupan 

spermatozoa sehingga dapat menghasilkan kualitas semen yang berkualitas pula. 

Bahan pengencer yang dapat digunakan sebagai pengencer yaitu sari kedelai. 

 

Kedelai merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pengencer, kedelai memiliki kandungan nutrisi seperti protein, mineral, lemak dan 

karbohidrat komponen tersebut juga ada pada semen dan dibutuhkan oleh 

spermatozoa. Kedelai juga mempunyai kandungan lipoprotein dan lesitin yang 

dapat melindungi spermatozoa dari cekaman dingin atau cold shock. Kedelai 

memiliki kandungan lesitin sebesar 1,488--3,08% lebih tinggi dibandingkan 

dengan kacang tanah yaitu 1,11% (Rezki et al. 2016). 

 

Sampai saat ini belum banyak informasi tentang pemanfaatan sari kedelai dalam 

bahan pengencer untuk mempertahankan kualitas semen kambing Boer. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan 

dosis sari kedelai yang terbaik dalam bahan pengencer tris kuning telur terhadap 

kualitas semen cair kambing Boer. 
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1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penambahan sari kedelai dalam bahan pengencer tris 

kuning telur terhadap kualitas semen kambing Boer (motilitas spermatozoa, 

viabilitas spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa);  

2. Mengetahui dosis terbaik sari kedelai dalam bahan pengencer tris kuning telur 

terhadap kualitas semen kambing Boer (motilitas spermatozoa, viabilitas 

spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa). 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

penambahan sari kedelai dalam bahan pengencer tris kuning telur pada semen 

kambing Boer agar mendapatkan semen hasil pengenceran yang berkualitas untuk 

menunjang keberhasilan teknologi inseminasi buatan dan memaksimalkan 

penggunaan semen dari penjantan unggul untuk memperbaiki mutu genetik 

kambing Boer. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan 

reproduktivitas dan populasi ternak, karena dengan IB semen dari seekor 

pejantan dapat digunakan untuk mengawini banyak betina, memperkecil bahaya 

penularan penyakit melalui perkawinan alami, dan sperma yang digunakan 

kualitasnya terjamin karena berasal dari pejantan yang telah diseleksi (pejantan 

unggul). Tingkat keberhasilan perkawinan dengan IB sangat dipengaruhi oleh 

kualitas sperma. Kualitas sperma sesudah penampungan akan mengalami 

penurunan apabila tidak segera digunakan. Sperma yang tidak diencerkan dan 

disimpan selama sehari fertilitasnya akan menurun, oleh karena itu untuk 

mempertahankan kualitas sperma selama penyimpanan dan pembekuan 

adalah dengan penambahan bahan pengencer. Kematian sperma karena cold shock 

pada saat pendinginan dan pembekuan dapat diperkecil dengan menambahkan 

bahan pengencer sebagai pelindung (Hartono, 2008). 
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Penambahan bahan pengencer bertujuan untuk mempertahankan hidup 

spermatozoa selama proses pembekuan ataupun penyimpanan. Kondisi 

spermatozoa yang mudah mengalami kerusakan pada saat perlakuan 

maupun penyimpanan membutuhkan pengencer yang dapat mempertahankan 

kualitas selama penyimpanan, maka pengencer harus mengandung sumber 

nutrisi, buffer, anti cold shock, antibiotik dan krioprotektan yang dapat melindungi 

spermatozoa dalam proses pendinginan dan pembekuan (Devita et al., 2014). 

 

Penggunaan tris dapat digunakan sebagai pengencer semen karena merupakan 

sumber penyangga atau buffer yang berfungsi untuk menstabilkan pH. Sedangkan 

kuning telur memiliki kandungan kuning telur yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pengencer semen, kuning telur ini juga sangat mudah didapatkan dengan harga 

yang murah kuning telur juga memilki kandungan nutrisi, diantaranya protein, 

vitamin, mineral dan lemak. Kuning telur ini memiliki fungsi dalam 

mempertahankan dan melindungi spermatozoa untuk menjaga keutuhan selubung 

lipoprotein spermatozoa (Katanga Aji et al., 2023). 

 

Pengencer yang bukan berasal dari produk hewani yaitu yang berasal dari produk 

nabati salah satunya adalah kedelai. Bahan yang berasal dari tanaman dapat 

terformulasikan dengan baik dan bebas pathogen. Kedelai mengandung Low 

Density Lipoprotein (LDL) dalam jumlah besar yang disebut lesitin kedelai, 

disebut mirip dengan lesitin kuning telur, dan juga mengandung asam-asam lemak 

seperti asam stearate, oleat, dan palmitat yang memiliki potensi untuk melindungi 

membran plasma selama kriopreservasi (Chaudhari et al., 2015). 

 

Kedelai merupakan salah satu bahan yang dimanfaatkan sebagai pengencer dan 

memiliki kandungan nutrisi diantaranya seperti protein, mineral, lemak dan 

karbohidrat. Komponen itu juga yang dibutuhkan oleh spermatozoa, selain itu 

mempunyai kandungan lipoprotein dan lesitin yang dapat melindungi 

spermatozoa dari cold shock (Rezki et al., 2016). 

 

Berdasarkan penelitian Rezki et al. (2016), motilitas semen paling baik pada 

pemberian kosentrasi sari kedelai 5% yaitu sebesar 41,67% pada menit pertama. 

 



5 
 

 
 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh penambahan sari kedelai dalam pengencer tris kuning telur 

terhadap kualitas semen kambing Boer (motilitas spermatozoa, viabilitas 

spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa); 

2. Terdapat perlakuan terbaik penambahan sari kedelai yang digunakan dalam 

pengencer tris kuning telur terhadap kualitas semen kambing Boer (motilitas 

spermatozoa, viabilitas spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa). 



 
 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kambing Boer 

 

Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing unggul penghasil daging yang 

didatangkan ke Indonesia. Kambing Boer mempunyai potensi genetik tinggi dan 

tipe pedaging yang baik karena mempunyai konfirmasi tubuh dengan tulang rusuk 

yang lentur, panjang badan dan perototan yang baik pula secara umum (Dewi dan 

Wardoyo, 2018). 

 

Kambing Boer merupakan salah satu tipe kambing pedaging yang memiliki tubuh 

kompak dan persentase karkas yang tinggi. Kambing ini berasal dari Afrika 

Selatan, namun saat ini telah menyebar luas hampir di seluruh dunia. Kambing 

Boer telah mendapatkan pengakuan dunia sebagai ternak kambing yang 

mempunyai konformasi tubuh yang excellent, pertumbuhannya yang cepat dan 

kualitas karkas yang baik (Lu, 2002). 

 

Kambing Boer merupakan kambing yang berasal dari Afrika Selatan dan telah ter- 

registrasi di Indonesia selama lebih dari 65 tahun. Ciri-ciri Kambing Boer yaitu 

memiliki tanduk melengkung ke atas dan ke belakang, hidung cembung, telinga 

lebar dan menggantung, rambut berwarna putih bagian badan, sedangkan rambut 

bagian kepala berwarna merah kecoklatan, cokelat muda, atau cokelat tua, 

memiliki tubuh yang pendek dan lebar, dan dapat hidup pada suhu lingkungan 

yang ekstrim suhu sangat panas (43°C) hingga suhu sangat dingin (-25°C) mudah 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan serta tahan dengan penyakit 

(Zaenuri et al., 2022).
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Kambing Boer merupakan kambing dengan jenis pedaging dan 

memiliki pertumbuhan yang sangat cepat. Warna cokelat pada rambut berfungsi 

untuk melindungi dari kanker kulit, hal ini disebabkan kambing ini sangat suka 

berjemur di bawah terik matahari secara langsung (Parasmawati et al., 2013). 

 

Potensi genetik yang dimiliki kambing Boer sangat unggul untuk tipe kambing 

pedaging. Keunggulan yang dimiliki kambing Boer adalah sebagai penghasil 

daging yang unggul dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 

baru. Rataan pertambahan bobot badan harian mencapai 200g/hari pada 

pemeliharaan feedlot, sedangkan pemeliharaan standar 150--170g/hari. 

Reproduktivitas yang dimiliki kambing Boer sangat baik, yaitu dapat beranak 3 

kali dalam waktu 2 tahun (Kaunang et al., 2012). 

 

Potensi genetik yang dimiliki kambing Boer sangat unggul untuk tipe kambing 

pedaging. Keunggulan yang dimiliki kambing Boer adalah sebagai penghasil 

daging yang unggul dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 

baru. Kambing Boer memiliki bobot lahir sekitar 2,6--2,8 kg, bobot sapih Boer 

antara 10--12 kg, bobot satu tahun bisa mencapai 35 kg sesuai dengan permintaan 

pasar luar negeri, litter size induk 1,68, karkas 49--51 persen, dan adaptif terhadap 

kualitas pakan rendah serta iklim tropis (Pribadi et al., 2021). 

 

2.2  Penampungan Semen 

 

Penampungan semen bertujuan untuk memperoleh semen yang jumlah (volume)- 

nya banyak dan kualitasnya baik untuk diproses lebih lanjut untuk keperluan 

inseminasi buatan. Menurut Partodihardjo (1987), semen yang digunakan untuk 

keperluan inseminasi buatan pada umumnya ditampung menggunakan vagina 

buatan. Koleksi semen domba dan kambing menggunakan vagina buatan/artifical 

vagina (AV) khusus, bagian-bagian AV sama seperti yang digunakan pada sapi 

namun dengan ukuran yang lebih kecil dan penampang tabung yang lebih besar 

(Arifiantini, 2012). 

 

Berdasarkan penelitian Herdis (2012), waktu penampungan semen yang berbeda 

berpengaruh terhadap perbedaan suhu udara sekitar. Waktu penampungan pukul 
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06.00 menghasilkan kualitas gerakan massa spermatozoa paling baik berbeda 

nyata dibandingkan pukul 12.00. 

 

2.3  Kualitas Semen 

 

Semen merupakan cairan yang mengandung spermatozoa dan plasma semen yang  

disekresikan oleh kelenjar kelamin di dalam testis. Semen kambing hanya 

bertahan sekitar 1--2 jam setelah koleksi (Husin et al., 2007).  

 

Kualitas semen beku ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya teknik 

pembekuan, jenis pengencer, jenis dan konsentrasi krioprotektan yang digunakan. 

Saat ini semen kambing telah diproduksi oleh beberapa balai inseminasi buatan 

menggunakan pengencer Tris-kuning telur (TKT) (OS et al., 2014). 

 

Evaluasi semen dilakukan dengan dua cara yaitu pemeriksaan secara makroskopis 

dan mikroskopis. Pemeriksaan semen secara makroskopis antara lain yaitu 

volume, warna, bau, konsistensi, dan pH sedangkan pemeriksaan secara 

mikroskopis antara lain yaitu gerakan massa, konsentrasi, motilitas, dan 

persentase hidup atau mati (Garner dan Hafez, 2000). 

 

2.3.1 Evaluasi semen secara makroskopis 

 

Kualitas dan kuantitas semen yang dievaluasi secara makroskopis meliputi 

volume, warna, bau, konsistensi (kekentalan) dan pH. 

 

2.3.1.1 Volume semen 

 

Menurut Suyadi et al. (2004), volume semen kambing Boer yang dewasa di 

Indonesia berkisar antara 0,70 ml--1,50 ml, volume semen kambing Boer 

bervariasi menurut individu, umur, berat badan, pakan dan frekuensi 

penampungan. Menurut pendapat Partodihardjo (1992), kisaran normal volume 

semen kambing antara 0,5--1,5 ml/ejakulat. 
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2.3.1.2 Warna semen 

 

Warna semen dapat ditentukan dengan melihat secara langsung warnanya pada  

tabung penampungan. Warna semen dikategorikan sebagai berikut, yaitu:  

berwarna putih susu (normal), putih jernih, cream, serta kemerahan. (Leyn et al., 

2021) menyatakan bahwa warna spermatozoa kambing Bligon yaitu berwarna  

krem serta tidak ada campuran warna. Kusumawati et al. (2017) 

mengatakan bahwa campuran warna kemerahan dan warna coklat menandakan  

spermatozoa terkontaminasi darah, ataupun warna kehijauan menandakan terdapat  

bakteri pembusuk dalam spermatozoa.Warna spermatozoa berkaitan dengan  

konsentrasi spermatozoa, semakin kental warna spermatozoa maka akan semakin  

banyak jumlah konsentrasi spermatozoa ternak tersebut. 

 

2.3.1.3 Bau semen 

 

Semen normal umumnya memiliki bau yang khas dari hewan tersebut dan apabila 

terdapat bau busuk menunjukkan bahwa semen bercampur dengan nanah yang 

disebabkan oleh adanya infeksi organ reproduksi jantan (Agustian et al., 2014). 

 

2.3.1.4 Konsistensi semen (kekentalan) 

 

Konsistensi dikatakan encer apabila semen cepat kembali ke dasar tabung atau 

mengendap, konsistensi sedang apabila semen kembali ke dasar tabung namun 

lebih lambat dibandingkan dengan konsistensi encer, dan konsistensi kental 

apabila semen kembali ke dasar tabung secara perlahan dan menyisakan sebagian 

semen dipinggiran tabung (Arifiantini et al., 2006). Konsistensi (kekentalan) 

semen segar kambing menunjukkan konsistensi encer hingga kental (Ihsan, 2013). 

Semen dengan konsistensi kental akan mempunyai konsentrasi spermatozoa yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan semen yang encer.  

 

2.3.1.5 pH semen 

 

Pengukuran pH dapat dilakukan dengan cara sederhana yaitu dengan kertas pH 

atau menggunakan pH meter. Derajat keasaman semen penting diperiksa guna 

mengetahui motilitas dan daya tahan spermatozoa selama penyimpanan. Derajat 

keasaman dipengaruhi oleh faktor spesies, suhu, umur semen, variasi dalam cairan 
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pelengkap, frekuensi ejakulasi dan musim (Rizal et al., 2006). Susilawati (2011) 

menyatakan bahwa derajat keasaman (pH) semen kambing relatif agak asam 

antara 6,4--7,6. Perbedaan ini dipengaruhi oleh aktivitas spermatozoa dalam 

mengurai fruktosa sehingga pH turun dan terkontaminasi dengan kuman sehingga 

pH menjadi naik. 

 

2.3.2  Evaluasi semen secara mikroskopis 

 

Pemeriksaan mikroskopis meliputi gerakan massa, motilitas spermatozoa, 

kosentrasi, presentase hidup spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa. 

 

2.3.2.1 Gerakan massa 

 

Kriteria penilaian gerak massa spermatozoa yakni sangat baik (+++) terlihat 

adanya gelombang besar, gelap, tebal dan aktif yang bergerak cepat dan 

berpindah-pindah tempat; baik (++) terlihat gelombang kecil tipis, jarang, kurang 

jelas dan bergerak lamban; kurang baik (+) jika tidak terlihat gelombang 

melainkan gerakan individual aktif progresif; buruk (0) terlihat hanya sedikit 

gerakan individual (Susilawati, 2011). 

 

2.3.2.2 Motilitas spermatozoa 

 

Motilitas massa merupakan parameter keaktifan spermatozoa sebagai indikator 

tingkat persentase spermatozoa hidup dan aktif dalam semen. Menurut Tambing 

et al. (2000), gerakan massa memberikan gambaran tentang daya gerak 

spermatozoa, dimana jika semakin tebal dan gelombang besar serta pergerakannya 

yang semakin cepat menandakan kualitasnya baik. 

 

Syarat utama spermatozoa adalah motilitas individu, digunakan sebagai patokan 

dalam penilaian kualitas semen. Persentase spermatozoa motil (bergerak 

progresif) dapat digunakan sebagai ukuran kesanggupan untuk membuahi ovum. 

Motilitas individu ini masih dalam kisaran normal yaitu 60--80%. Terdapat 

korelasi positif antara spermatozoa normal dan motilitas spermatozoa. 

 

Daya gerak progresif (motilitas) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan fertilitas. Motilitas individu semen segar yang 
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layak untuk diproses ke tahap selanjutnya minimal 65%, karena motilitas yang 

tinggi akan meningkatkan kemampuan spermatozoa untuk fertilisasi (Pratiwi et 

al., 2005). Menurut Ariantie et al. (2013), persentase progresif motilitas 

spermatozoa normal agar dapat diolah lebih lanjut berkisar antara 70--90%. 

 

2.3.2.3 Konsentrasi spermatozoa 

 

Penilaian konsentrasi spermatozoa diperlukan untuk penentuan kualitas semen 

dan daya reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi untuk penentuan tingkat 

penambahan pengenceran semen (Ihsan, 2013). Nilai yang diperoleh tergolong 

normal untuk nilai konsentrasi spermatozoa kambing yaitu 2.000--6.000 x 106 

sel/ml (Syawal, 2010).  

 

2.3.2.4 Viabilitas spermatozoa 

 

Viabilitas merupakan salah satu indikator penentu kualitas semen karena 

berhubungan dengan daya hidup spermatozoa (Setiadi et al. 2022). Menurut 

hasil penelitian Jha et al. (2018), persentase viabilitas berhubungan erat dengan 

fertilitas spermatozoa, jika persentase viabilitas tinggi maka fertilitas spermatozoa 

juga tinggi. Garner dan Hafez (2000) menyatakan bahwa nilai viabilitas yang 

normal untuk dilakukannya pengeceran dan pembekuan semen ialah 60--75% 

spermatozoa hidup. Persentase daya hidup spermatozoa ditentukan oleh keutuhan 

membran plasma yang berfungsi untuk melindungi sel sperma. 

 

2.3.2.5 Abnormalitas spermatozoa 

 

Pengukuran abnormalitas spermatozoa penting dilakukan karena abnormalitas 

yang tinggi mengurangi keberhasilan fertilisasi sehingga menurunkan 

keberhasilan program inseminasi buatan (Sarder, 2004). Susilawati (2011) 

menyebutkan bahwa abnormalitas spermatozoa dibagi ke dalam dua kategori 

yaitu abnormalitas primer (kerusakan pada kepala) dan abnormalitas sekunder 

(kerusakan pada ekor). Pada setiap ejakulasi pasti terdapat spermatozoa yang 

tidak normal namun abnormalitas spermatozoa tidak lebih dari 10%.  
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Morfologi spermatozoa yang abnormal telah banyak dilaporkan dan dapat 

memengaruhi fertilitas (Ax et al., 2008). 

 

Integritas membran plasma utuh sel dapat diuji menggunakan Hypoosmotic 

Swelling Test (HOST) dan akrosom utuh. Secara prinsip HOS test untuk melihat 

status membran, karena integritas membran plasma utuh berpengaruh terhadap 

viabilitas spermatozoa. Spermatozoa dengan membran utuh, jika ditempatkan 

pada media hipoosmotik akan berusaha meningkatkan volume air di dalam 

tubuhnya agar cairan di dalam dan di luar spermatozoa tetap seimbang. Upaya ini 

menyebabkan terjadinya penyempitan pada membran yang menutupi ekor, 

sehingga memaksa ekor spermatozoa melingkar di dalam membran spermatozoa. 

Proses penggelembungan diawali pada bagian ujung ekor, dilanjutkan bagian 

tengah dan kepala sehingga menyebabkan kepala menggelembung. Spermatozoa 

jika ekornya menggelembung atau melingkar berarti membran utuh atau 

spermatozoa motil, biasanya untuk pengamatan diberi pewarna eosin untuk 

menilai integritas membrannya (Susilawati, 2013). 

 

Kemampuan spermatozoa dalam menjaga integritas membran plasma utuh untuk 

mengetahui kualitas spermatozoa secara biokimia dan struktural. Ketika 

spermatozoa terkena dengan larutan hipoosmotik maka meningkatkan volume 

untuk menjaga kesimbangan antara kompartemen cairan di dalam spermatozoa 

dan lingkungan ekstra seluler. Pembengkakan menyebabkan perubahan dalam 

ukuran dan bentuk sel yang dapat dievaluasi dengan mikroskop fase kontras. 

Proses pembengkakan ini memuncak saat selaput sel membesar membentuk 

seperti bola sehingga memaksa flagela untuk menggulung di dalam membran 

(Amorim et al., 2009). 

 

2.4  Pengenceran Semen  

 

Pengenceran dilakukan sebelum proses preservasi semen. Spermatozoa tidak  

dapat bertahan hidup untuk waktu yang lama kecuali bila ditambahkan berbagai  

unsur ke dalam semen unsur-unsur ini yang membentuk suatu pengencer yang  

baik, mempunyai fungsi sebagai penyedia zat-zat makanan yaitu sebagai sumber  

energi bagi spermatozoa, melindungi sperma terhadap cold shock, menjadi suatu  
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penyanggah untuk mencegah perubahan pH akibat pembentukan asam laktat dari  

hasil metabolisme sperma, mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan  

elektrolit yang sesuai, mencegah pertumbuhan kuman, dan memperbanyak  

volume semen sehingga lebih banyak hewan betina dapat di inseminasikan  

dengan satu ejakulat (Toelihere, 1993). 

 

Bahan pengencer yang mengandung kuning telur, susu skim dan susu sapi segar 

dapat melindungi spermatozoa selama proses pendinginan dan pembekuan. Untuk 

menghasilkan semen beku yang berkualitas tinggi dibutuhkan bahan pengencer 

seperti buffer dan krioprotektan yang dapat melindungi dan mempertahankan 

kualitas spermatozoa selama proses pendinginan, pembekuan dan thawing. 

Kuning telur mengandung lipoprotein dan lesitin yang berfungsi untuk 

mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein spermatozoa 

(Arifiantini dan Yusuf, 2006). 

 

Menurut (Surachman et al., 2008), untuk meminimalkan kerusakan sel dapat 

dilakukan dengan menambahkan zat tertentu ke dalam pengencer semen. Salah 

satu komponen yang dapat ditambahkan ke dalam bahan pengencer adalah 

krioprotektan. Krioprotektan terdiri atas dua macam, yaitu krioprotektan 

intraseluler dan krioprotektan ekstraseluler. Krioprotektan intraseluler contohnya 

adalah gliserol dan etilen glikol. Ekstraseluler contohnya adalah kuning telur, 

susu sapi segar dan susu skim. 

 

2.5  Sari Kedelai 

 

Kedelai merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pengencer. Kedelai memiliki kandungan nutrisi seperti protein, mineral, lemak 

dan karbohidrat dimana komponen tersebut juga ada pada semen dan dibutuhkan 

oleh spermatozoa. Kedelai juga mempunyai kandungan lipoprotein dan lesitin 

yang dapat melindungi spermatozoa dari cekaman dingin atau cold shock. Kedelai 

memiliki kandungan lesitin sebesar 1,488-3,08% lebih tinggi dibandingkan 

dengan kacang tanah yaitu 1,11% (Rezki et al., 2016). Kacang kedelai juga 

mengandung lesitin yang dapat melindungi spermatozoa dari pengaruh buruk 

kejutan dingin (cold shock), dan tidak rentan terkontaminasi mikroorganisme, 
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sehingga sari kedelai berpotensi sebagai pengganti kuning telur ayam dalam 

proses preservasi dan kriopreservasi semen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh sari kedelai dalam pengencer Tris terhadap motilitas dan daya 

hidup spermatozoa sapi Limousin yang dipreservasi pada suhu 5°C (Coester et al., 

2019). 

 

Kedelai memiliki tingkat kontaminasi bakteri yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kuning telur, memiliki kemampuan mengurangi stres oksidatif dan 

mengandung bahan-bahan yang serupa dengan lesitin pada kuning telur 

(Pamungkas dan Krisnan, 2017). 

 

2.6  Tris Kuning Telur 

 

Kualitas semen cair dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk teknik  

penyimpanan dan jenis pengencer. Tris kuning telur (TKT) merupakan salah satu  

bahan pengencer yang umum digunakan pada semen domba. Bahan pengencer  

tris kuning telur terdiri dari tris aminomethane berfungsi sebagai buffer,  

mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit. Asam sitrat  

monohidrat berfungsi sebagai antioksidan. Kristal glukosa berfungsi sebagai  

sumber zat makanan atau energi untuk spermatozoa. Penicilin dan strepromycin  

sebagai antibiotik terhadap bakteri positif dan negatif. Kuning telur berfungsi  

sebagai pelindung spermatozoa terhadap cold shock dan menjadi sumber energi  

(Affandhy, 2003). 

 

Tris kuning telur mengandung bahan dasar Tris dan kuning telur yang sering  

digunakan pada bahan pengencer lain, karena mengandung fosfolipid dan lesitin  

untuk melindungi sperma dari kejutan dingin selama proses pendinginan atau  

pembekuan. Sekitar 30% dari berat telur adalah bagian dari kuning telur. Kuning 

telur memiliki komposisi gizi yang lebih lengkap dibanding putih telur. 

Komposisi kuning telur terdiri dari air, protein, lemak, karbohidrat, mineral dan 

vitamin (Sarwono, 1995). Tris biasanya dilarutkan dalam air dan kemudian 

kuning telur ditambahkan ke dalam larutan tersebut. Kuning telur mengandung 

lemak dan protein yang dapat mengganggu beberapa reaksi biokimia seperti 

reaksi PCR (Polymerase Chain Reaction) atau elektroforesis. Pengenceran ini 
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membantu untuk mengurangi gangguan yang mungkin disebabkan oleh 

komponen kuning telur. Pengenceran Tris Kuning Telur dapat memiliki berbagai 

konsentrasi dan pH tergantung pada kebutuhan eksperimental (Affandhy, 2003). 

(Situmorang et al., 2000), Kuning telur juga terdapat zat yang dapat merusak 

fertilitas spermatozoa sehingga bisa menjadi racun bagi spermatozoa dan juga zat-

zat yang dapat mencegah kerusakan spermatozoa selama proses pendinginan. 

 



 
 

 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2025 bertempat di Peternakan Sinau 

Farm, Kelurahan Karang Rejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi vagina buatan, batang 

pengaduk, hemocytometer, tabung penampung semen, kertas label, mikroskop, 

object glass, cover glass, beaker glass, pipet, pH meter, timbangan digital 

analitik, pipet tetes, blender, kertas saring, alat tulis dan tisu.  

 

3.2.2 Bahan 

 

Bahan yang digunakan yaitu kuning telur, sari kedelai (varietas anjasmoro), 

semen kambing Boer, vaseline, ternak pemancing, NaCl, alkohol 70%, eosin 2%, 

tris aminomethhan, asam sitrat, penicillin dan streptomicyn, fruktosa, aquabides 

100 ml dan gliserol. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan setiap perlakuan diulang 4 kali.
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Perlakuan yang diberikan yaitu: 

P0 : Tris kuning telur tanpa penambahan sari kedelai (kontrol) 

P1 : Tris kuning telur + 2,5% sari kedelai 

P2 : Tris kuning telur + 5% sari kedelai 

P3 : Tris kuning telur + 7,5% sari kedelai 

 

Berdasarkan perlakuan yang diberikan, maka penelitian dilakukan dengan  

mengevaluasi 16 sampel semen. Tata letak penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

P2U2 P3U1 P0U1 P3U3 

P2U3 P3U4 P0U3 P2U4 

P1U1 P3U2 P0U2 P0U4 

P2U1 P1U2 P1U3 P1U4 

 

Gambar 1. Tata letak penelitian 

 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dari penelitian ini adalah: 

1. Motilitas spermatozoa (%) 

2. Viabilitas spermatozoa (%) 

3. Abnormalitas spermatozoa (%) 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Sinau Farm, Kelurahan Karang Rejo, 

Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, yang meliputi penampungan semen 

kambing Boer, pembuatan pengencer tris kuning telur, proses pengenceran semen, 

pemeriksaan kualitas semen pascapengenceran dan penyimpanan pada suhu 

ruang. Pemeriksaan dilakukan setiap 1 jam penyimpanan hingga motilitasnya ≤ 

40%. Alur penelitian ini disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian 

 

3.5.1 Pembuatan pengencer tris kuning telur 

 

Tahapan dalam pembuatan pengencer yaitu: 

1. Mencuci telur dengan air mengalir, dikeringkan dan disterilisasi menggunakan 

alkohol 70%, selanjutnya memisahkan kuning telur, albumen dan menghisap 

sisa-sisa albumen menggunakan kertas saring lalu masukkan ke dalam gelas 

ukur; 

2. Membuat larutan antibiotik dengan cara menyiapkan penicilin 3 g/ 3 jt IU, lalu 

menyiapkan streptomicyn 1 g, selanjutnya melarutkan kedua bahan dalam 10 

ml aquabidest; 

3. Membuat larutan campuran dari tris aminomethane 3,03 g, asam sitrat 1,78 g 

dan aquabidest sampai 100 ml lalu menambahkan ke gelas ukur yang berisi 

kuning telur sebanyak 20 ml; 

Penampungan Semen 

Kambing Boer 

Evaluasi Semen Segar 

(Makroskopis dan 

Mikroskopis) 

Pengenceran Semen 

Pembuatan Pengencer Tris 

Kuning Telur (Tanpa 

Penambahan Sari Kedelai); 

Penambahan Sari Kedelai 

2,5%; 5%; 7,5% 

Evaluasi Motilitas, 

Viabilitas dan 

Abnormalitas 

Spermatozoa 

(Pascapengenceran, 1 

jam, 2 jam , dst hingga 

motilitas ≤ 40%). 
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4. Mencampurkan larutan antibiotik 10 ml, gliserol 6 ml, kuning telur 20 ml dan 

menambahkan larutan bahan pengencer tris sampai 100 ml; 

5. Menambahkan sari kedelai sebanyak 2,5%, 5% dan 7,5% lalu di homogenkan; 

6. Menutup gelas ukur menggunakan alumunium foil. 

 

Komposisi bahan pengencer tris kuning telur dapat di lihat pada Tabel 1, 2 dan 3. 

 

Tabel 1. Komposisi bahan larutan antibiotik 

Bahan Jumlah kebutuhan 

Pembuatan larutan antibiotik  

- Penicillin 3 jt IU (g) 3 

- Streptomicyn (g) 1 

- Aquabidest sampai (ml) 10 

Sumber : BIB Poncowati (2021) 

 

Tabel 2. Komposisi bahan pengencer tris 

Bahan Jumlah kebutuhan 

Pembuatan larutan pengencer tris 

- Tris aminomethane (g) 

 

3,03 

- Asam sitrat (g) 1,78 

- Fruktosa (g) 1,25 

- Aquabidest sampai (ml) 100 

Sumber: BIB Poncowati (2021) 

 

Tabel 3. Komposisi bahan pengencer untuk perlakuan 

Bahan  Perlakuan    

 P0 P1 P2 P3 

- Kuning telur (ml) 20 20 20 20 

- Gliserol (ml) 6 6 6 6 

- Larutan antibiotik (ml) 

- Larutan tris (ml) 

- Sari kedelai (ml) *) 

10 

64 

0 

10 

64 

2,5 

10 

64 

5 

10 

64 

7,5 

Sumber : BIB Poncowati (2021)  

Keterangan : *) Penggunaan Perlakuan 
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3.5.2 Pembuatan sari kedelai 

 

Pembuatan sari kedelai dapat dilakukan dengan cara: 

1. Merendam kedelai dengan air panas selama 6 jam, bertujuan untuk mengelupas 

kulit ari kedelai; 

2. Meniriskan kedelai yang sudah dibersihkan, kemudian diblender hingga halus; 

3. Menyaring hasil blenderan kedelai untuk memisahkan ampas dan sari  

menggunakan kain saring sebanyak 2 kali; 

4. Memasukkan hasil blenderan sari kedelai dalam wadah yang steril; 

5. Sari kedelai siap digunakan. 

 

3.5.3 Penampungan semen 

 

Penampungan semen dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

1. Memastikan area kandang penampungan dalam keadaan bersih, dan alas 

penampungan tidak licin agar tidak menyebabkan cidera pada ternak maupun 

petugas; 

2.  Menyediakan pejantan yang akan ditampung beserta teaser (jantan/betina); 

3. Memasukkan teaser atau pemancing ke dalam kandang jepit, mengikat tali 

pada tiang agar teaser tidak terlepas; 

4. Menarik tali kekang panjang agar berada di belakang ternak pemancing dan 

membiarkan pejantan menaiki pemancing; 

5. Menyemprotkan cairan NaCl ke preputium pejantan agar preputium dan penis 

dalam keadaan bersih; 

6. Melakukan 3 kali false mount. False mount adalah sapi pejantan dibiarkan 

menaiki pemancing tapi tidak dilakukan pengambilan semen. Tujuan untuk 

menaikkan libido; 

7. Menunggu pada saat libido pejantan telah memuncak yang ditandai dengan 

mukosa penis nampak memerah, pejantan menaiki teaser dan penisnya keluar, 

maka penampung mengangkat pada bagian preputium dan mengarahkan penis 

ke vagina buatan. Setelah ujung penis menempel pada ujung mulut vagina 

buatan, pejantan tersebut akan menekan penis ke dalam vagina buatan maka 

terjadilah ejakulasi; 
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8. Memastikan bahwa ejakulasi telah terjadi secara optimal, jika belum optimal 

maka dilakukan penampungan lagi dengan jeda waktu salama 30 menit; 

9. Mempersiapkan semen yang telah ditampung untuk dilakukan 

evaluasi/pemeriksaan. 

 

3.5.4 Evaluasi semen segar 

 

Evaluasi semen segar dilakukan segera setelah semen ditampung dari pejantan. 

Evaluasi semen dilakukan untuk mengetahui semen yang ditampung layak atau 

tidak untuk dilakukan proses selanjutnya. Evaluasi semen meliputi pemeriksaan 

makroskopis dan mikroskopis.  

 

Pemeriksaan makroskopis meliputi: 

1. Volume semen dengan mengukur pada tabung penampung; 

2. Warna semen mengamati langsung pada tabung (putih susu, krem dan kuning); 

3. Kekentalan di lihat dengan memiringkan tabung (encer, sedang dan kental); 

4. Aroma (khas) dengan mencium langsung dari mulut tabung koleksi; 

5. pH dengan menggunakan kertas lakmus dan dibandingkan perubahan warna 

yang terjadi. 

 

Pemeriksaan mikroskopis meliputi: 

1. Motilitas massa diketahui dengan mengamati gerakan gelombang spermatozoa 

pada semen segar dengan mikroskop perbesaran 100x. Kriteria penilian 

motilitas massa dapat dilihat pada Tabel 4. 

2. Mengamati motilitas individu dengan cara menetesakan sperma ke gelas objek, 

menutup dengan cover glass lalu melihatnya di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 400x untuk menghitung presentase sperma yang bergerak lurus ke 

depan (progresif) di beberapa lapang pandang; 

3. Menghitung konsentrasi spermatozoa dengan cara:  

a) Mengambil semen segar menggunakan pipet standar hingga mencapai batas 

0,5 pada bagian bawah pipet yang membesar; 

b) Menghisap sedikit udara ke dalam pipet dan membersihkan ujungnya. 

Gelembung udara ini berfungsi untuk mencegah semen masuk ke dalam 

larutan pengencer saat pipetnya di celupkan; 
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c) Menggunakan pipet yang sama, ambil larutan pengencer NaCl 3% hingga 

mencapai 101 yang terletak di atas bagian pipet yang membesar; 

d) Mencampurkan semen dengan larutan pengencer secara merata dengan 

menggerakan pipet selama kurang lebih tiga menit hingga homogen; 

e) Membuang empat tetes pertama dari hasil campuran tersebut. Disarankan 

agar semen yang digunakan berasal dari bagian ujung pipet yang membesar; 

f) Meletakkan kaca penutup di atas hemocytometer tepat pada kotak yang akan 

di isi semen, kemudian meneteskan sampel semen secara hati-hati; 

g) Melakukan perhitungan spermatozoa di bawah mikroskop, dimulai dengan 

perbesaran rendah (10x10) agar tampak area berisi sembilan bujur sangkar 

besar. Selanjutnya, gunakan perbesaran sedang untuk menemukan bujur 

sangkar tengah yang berisi 25 bujur sangkar kecil berpola garis ganda. Setiap 

bujur sangkar tersebut terdiri dari 16 kotak yang dibatasi oleh garis ganda. 

Lakukan perhitungan pada lima bujur sangkar yang terletak di posisi kiri atas, 

kanan atas, kiri bawah, kanan bawah, dan bagian tengah, dengan total 

keseluruhan sebanyak 80 kotak pengamatan. 

 

Tabel 4. Kriteria penilaian motilitas massa 

0 Tidak ada pergerakan yang terjadi pada spermatozoa dan hanya 

membentuk gumpalan yang diam. 

+ Gumpalan spermatozoa mengalami pergerakan yang sangat sedikit, 

sehingga hampir dipastikan memiliki fertilitas yang rendah. 

++ Pergerakan gumpalan spermatozoa bergerak seperti awan dengan 

gerakan yang masif. 

 

+++ Kumpulan spermatozoa bergerak dengan cepat membentuk seperti 

awan hitam dengan gerakan masif yang sangat cepat. 

 Sumber : Susilawati et al. (2022) 
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Hartono et al. (2023) menjelaskan bahwa kosentrasi spermatozoa dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kosentrasi Spermatozoa=X x
400

80
x

200

0,1
 

 

Keterangan: 

X    : Jumlah spermatozoa pengamatan dalam 5 kamar 

400 : Total kotak kecil dalam kamar hitung 

80   : Jumlah kotak kecil dalam 5 kotak besar 

200 : Pengenceran (200 kali) 

0,1  : Volume kotak hitung (mm3) 

4. Menentukan viabilitas dengan cara memberikan zat pewarna eosin yang diulas 

bersamaan dengan sampel semen diatas gelas objek yang kemudian diamati 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x; 

5. Menentukan abnormalitas dengan cara mengamati bentuk sperma yang 

abnormal menggunakan preparat ulas yang digunakan untuk menghitung 

viabilitas. 

 

3.5.5 Pengenceran semen 

 

Pengenceran semen dilakukan dengan rumus : 

Z = (a x b x c) / d 

 

Keterangan : 

Z : volume semen setelah diencerkan 

a : volume sperma yang diencerkan  

b : motilitas (%) 

c : kosentrasi sperma per ml 

d : dosis IB 

(Hartono et al., 2023)  

 

Tahap pengenceran semen sebagai berikut : 

1. Melakukan pembuatan pengencer 4 bagian dengan volume masing-masing 

sebanyak 10 ml; 
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2. Mengukur sari kedelai sesuai dengan perlakuan yang akan dilakukan : 

P0 : pengencer tris kuning telur (tanpa penambahan sari kedelai) 

P1 : pengencer tris kuning telur + 2,5% sari kedelai 

P2 : pengencer tris kuning telur + 5% sari kedelai 

P3 : pengencer tris kuning telur + 7,5% sari kedelai 

3. Mencampurkan sari kedelai pada labu ukur sampai homogen; 

4. Memindahkan larutan ke dalam tabung erlenmeyer. 

 

3.5.6 Pemeriksaan kualitas semen pascapengenceran 

 

Pemeriksaan kualitas semen pascapengenceran meliputi motilitas, viabilitas dan 

abnormalitas. 

 

Pemeriksaan motilitas dilakukan dengan cara: 

1. Mengambil 1 tetes sperma dengan bantuan pipet tetes, kemudian meletakkan di 

atas objek glass lalu di tutup dengan cover glass; 

2. Mengamati spermatozoa melalui mikroskop dengan perbesaran 400x; 

3. Melakukan penilaian motilitas spermatozoa dengan cara membandingkan 

jumlah spermatozoa yang bergerak progresif dengan yang tidak progresif, lalu 

hasilnya dinyatakan dalam bentuk persentase 0-100% ( Susilawati et al., 2022). 

 

Pemeriksaan viabilitas dilakukan dengan cara: 

1. Meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek; 

2. Meneteskan semen yang telah dicampur dengan bahan pengencer tris kuning 

telur; 

3. Menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujung gelas penutup pada 

kedua cairan sehingga bercampur, kemudian didorong ke ujung gelas objek; 

4. Mengeringkan preparat ulas dengan cara menngerakan diatas nyala lilin atau 

pemanas bunsen; 

5. Memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati dengan menggunakan mikroskop 

pada berbesaran sedang (10X40) spermatozoa yang hidup tidak berwarna, 

sedangkan spermatozoa yang mati akan berwarna merah atau merah muda. 

Jumlah spermatozoa yang dihitung minimal 210 sel; 
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6. Menurut Susilawati et al. (2013), menghitung viabilitas dengan  rumus: 

Viabilitas =
Jumlah sperma hidup

Jumlah sperma diamati
x 100% 

 

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara: 

1. Meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek; 

2. Meneteskan semen yang telah dicampur dengan bahan pengencer secara 

bertutut-turut; 

3. Menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujumg gelas penutup pada 

kedua cairan sehingga keduanya bercampur, kemudia didorong ke ujung gelas 

objek; 

4. Mengeringkan preparat ulas dengan cara menggerakan diatas nyala lilin atau 

pemanas bunsen; 

5. Memeriksa sperma yang abnormal bisa dilakukan dengan perbesaran sedang 

(400x) spermatozoa yang abnormal ditandai dengan bentuk sperma tanpa 

kepala, kepala tanpa ekor, ekor melingkar, kepala ganda. Jumlah spermatozoa 

yang dihitung minimal 210 sel; 

6. Menurut Susilawati (2013), menghitung sperma abnormal dapat dilakukan 

dengan rumus: 

Abnormalitas=
Jumlah sperma abnormal

Jumlah sperma diamati
x 100% 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianlisis statistika menggunakan analysis of variance 

(Anova) dengan taraf 1% dan atau 5% dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik pada 

kualitas semen cair kambing Boer. 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan sari kedelai dalam pengencer tris kuning telur pada semen 

kambing Boer berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas dan 

viabilitas pada jam ke-0 sampai jam ke-3. Namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa pada seluruh waktu pengamatan 

jam ke-0 sampai jam ke-3; 

2. Perlakuan tanpa penambahan sari kedelai (P0) menghasilkan kualitas 

spermatozoa terbaik selama penyimpanan hingga jam ke-3 yaitu motilitas 

sebesar 53,75±4 79%, viabilitas sebesar 72,67±2,08% dan abnormalitas 

sebesar 2,46±0,51%. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam pengolahan semen cair kambing Boer 

untuk keperluan inseminasi buatan, penggunaan pengencer tris kuning telur tanpa 

penambahan sari kedelai lebih dianjurkan, karena mampu menghasilkan kualitas 

spermatozoa yang paling optimal. 
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